ANALISIS PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI PADA







SIMPULAN DAN SARAN 
 
 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah penulis lakukan untuk 
menilai kesehatan pada Koperasi Karyawan Pikitring Palembang tahun 2015, 
2016 dan 2017, maka dapat ditarik kesimpulan serta diberikan saran-saran untuk 
koperasi. 
5.1 Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penulis terhadap kesehatan 
Koperasi Karyawan Pikitring Palembang, maka diperoleh simpulan bahwa tingkat 
kesehatan Koperasi Karyawan Pikitring Palembang selama tiga tahun tersebut 
berada pada rentang skor 51≤ x < 66. Hal ini menunjukkan tingkat kesehatan 
koperasi memiliki predikat “Dalam Pengawasan”.  
 Rasio-rasio yang memiliki skor rendah yaitu seperti rasio modal sendiri 
terhadap total aset, rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah, rasio 
pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan, rasio beban operasi 
anggota terhadap partisipasi bruto, beban usaha terhadap SHU kotor, rasio kas 
bank terhadap kewajiban lancar, rasio kemandirian operasional pelayanan dan 
rasio partisipasi bruto. Rendahnya nilai pada rasio-rasio tersebut dipengaruhi 
beberapa faktor seperti perputaran kas koperasi belum cukup baik sehingga 
menyebabkan adanya kelebihan kas yang tidak dimanfaatkan semaksimal 
mungkin, koperasi belum bisa meminimalkan pengeluaran beban-beban usaha, 
pokok pinjaman koperasi yang terlalu kecil, koperasi tidak mencadangkan risiko 
pinjaman dan masih adanya pinjaman bermasalah. 
5.2 Saran 
Saran-saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan kesimpulan yang 
telah diuraikan yaitu sebaiknya koperasi dapat memanfaatkan kelebihan kas yang 
ada agar dapat lebih bermanfaat bagi koperasi dengan cara seperti berinvestasi 
baik jangka panjang maupun jangka pendek. Koperasi juga harus meminimalisir 
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pengeluaran-pengeluaran yang terjadi akibat aktivitas koperasi dan meningkatkan 
pendapatannya agar SHU yang didapat akan bernilai lebih tinggi. 
Sebaiknya koperasi juga melakukan pengelolaan modal yang lebih baik 
dengan meningkatkan jumlah pinjaman yang diberikan kepada anggota, 
memperbanyak jumlah anggota, dan memperbesar simpanan pokok agar modal 
sendiri dapat dikelola menjadi aset-aset yang dapat memberi peluang 
menguntungkan untuk koperasi. Selain itu, koperasi sebaiknya membuat cadangan 
untuk kerugian piutang serta bekerja sama dengan pihak bank agar langsung 
memotong gaji karyawan untuk  pembayaran pinjaman sebelum pihak bank 
mengirim gaji ke karyawan. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi lagi risiko 
pinjaman bermasalah seperti pinjaman macet atau kurang lancar. 
 
